









































































































































































































































































































































































































































tu Fakultas Ilmu Agama dan Da’wah (FIAD) dan Fakul-
tas Ilmu Pendidikan (FIP).

d. Universitas Tujuhbelas Agustus (UNTAG) jurusan Admi-
nistrasi Negara.

Di kota Poso ada juga Perguruan Tinggi Negeri yaitu :

a. Extention Course Cabang IKIP Manado terdiri dari em-
pat fakultas dan enam jurusan yaitu:

FKIS; jurusan Ekonomi Perusahaan dan Civics Hukum.
FKIE; jurusan Ilmu Hayat.
FIP; jurusan Teori dan Sejarah Pendidikan.

o a o o

FKSS; jurusan Bahasa dan Sastera Indonesia dan jurusan
Bahasa dan Sastera Inggris.

Akademi Theologia di Tentena, Poso, didirikan oleh Organi-
sasi GKST, suatu perguruan tinggi swasta di kota Luwuk ada
Perguruan Tinggi Negeri, yaitu; Fakultas Sosial Politik filial
UNSRAT di Manado.

Perguruan Tinggi Swasta jyga ada di Luwuk, yaitu; Seko-
lah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP).

Tompotika yang terdiri dari tiga jurusan yaitu Bimbing-
an Penyuluh, Ekonomi Perusahaan dan Civics Hukum. STKIP
ini berada di bawah pengawasan IKIP Ujung Pandang dan do-
sen-dosen pengajarnya pun adalah dosen-dosen dari IKIP Ujung
Pandang. Ujian Sarjana Muda para mahasiswa dilakukan oleh
Kopertis Wilayah VII di Ujung Pandang.

Semua Perguruan Tinggi yang disebutkan di atas ini, baik
negeri maupun swasta hanya menamatkan studi para mahdsis-
wanya sampai tingkat Sarjana Muda. Bagi mereka yang ingin
melanjutkan ke tingkat Sarjana harus ke Manado atau Ujung
Pandang pada Perguruan Tinggi Induknya masing-masing.
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BAB VII
PENUTUP

Sebagai penutup tulisan ini dapat dikemukakan bahwa
perkembangan Pendidikan di Sulawesi Tengah adalah sebagai
berikut.

Sejak zaman Pra Sejarah sampai datangnya pengaruh aga-
ma Islam ke daerah ini yang diduga terjadi pada abad ke-16
pendidikan hanya berlangsung dan dilaksanakan dalam ling-
kungan keluarga oleh orang tua kepada anak-anaknya.

Yang diajarkan oleh orang tua adalah meliputi pendidikan:

1. Adat sopan santun dalam pergaulan hidup bermasyara-
kat di mana yang muda harus menghormati yang lebih
tua, mana yang dapat dilakukan dan apa-apa yang tak bo-
leh dilakukan serta anak-anak diajar mentaati adat waris-
an nenek moyangnya.

2. Pengetahuan ketrampilan yang dibutuhkan dalam meme-
nuhi kebutuhan hidup. )

3. Dalam segi kepercayaan diajarkan kepada anak-anak tata
cara dalam pemujaan dan pengenalan pada kekuatan di
dalam alam yang serba arwah/roh dengan mengikuti ca-
ra-cara pemujaan, warisan dari leluhurnya dan mentaati
larangan-larangan/pantangan-pantangan agar tidak terke-
na kemarahan dari roh/kekuatan yang menghuni segala
tempat di alam ini, sesuai dengan kepercayaan animis, di-
namisme yang berkembang pada waktu itu.

Dengan datangnya ajaran agama Islam maka di daerah
yang penduduknya telah menganut ajaran ini diadakanlah pen-
didikan agama untuk mengetahui ajaran agama ini baik meli-
puti pengetahuan tentang cara-cara ibadah, hukum agama, il-
mu tauhid serta tasawwuf. Pendidikan masih tetap berlangsung
dalam lingkungan keluarga. Kemudian berkembang pelaksana-
an pendidikan sistem pondok di mana murid mencari guru aga-
ma untuk memperdalam pengetahuan agama yang diinginkan-
nya.

Pendidikan agama ini masih bersifat individual artinya
murid mencari guru untuk diajar tentang jenis pengetahuan
agama yang diinginkannya. Sebagai taraf permulaan belajar aga-
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ma adalah pelajaran mengaji dengan mempergunakan ejaan me-
ngaji dalam bahasa Bugis. Tempat belajar masih belum mene-
tap masih berpindah dari rumah ke rumah atau kadang-kadang
di mesjid ataupun dilaksanakan di rumah tempat sang guru.
Guru umumnya merupakan guru yang datang untuk waktu se-
mentara kemudian kembali lagi ke daerah asalnya di luar Sula-
wesi Tengah.

Ada beberapa tokoh yang dikenal melalui tradisi lisan se-
bagai pembawa ajaran Islam ini ke Sulawesi Tengah dan berku-
bur di sini tapi pada umumnya tokoh-tokoh tersebut sudah
menjadi tokoh legendaris tidak banyak lagi diketahui tentang
kehidupannya pada masa yang lalu, karena tidak adanya pe-
ninggalan tertulis tentang ini di Sulawesi Tengah.

Pendidikan yang melembaga dalam bentuk sekolah baru di-

kenal setelah tibanya zending di Sulawesi Tengah pada akhir
abad ke-19 bersamaan dengan datangnya penjajahan Belanda
ke daerah ini. Untuk kepentingan missinya mengadakan Kkris-
tenisasi maka dibukalah sekolah-sekolah zending berkelas 2
di daerah Poso.
Kemudian sekolah kelas 2 ini ditingkatkan menjadi berkelas
4. Pengelolaan sekolah-sekolah dasar di Sulawesi Tengah ba-
gian Timur dan Tengah umumnya diserahkan pemerintah Be-
landa kepada zending untuk menanganinya.

Sebagai tenaga-tenaga pengajar mula-mula didatangkan da-
ri Manado Sangir dan Ambon. Tenaga guru merangkap juga
sebagai pendeta. Untuk mengatasi kekurangan tenaga guru ini
Zending lalu membuka sekolah pendidikan guru dua tahun di
Tentena Poso. Tamatan sekolah guru inilah yang kemudian di-
sebarkan ke pelosok daerah Sulawesi Tengah di daerah-daerah
yang dijadikan lapangan Kkerja oleh organisasi-organisasi zen-
ding. Jadi pembukaan sekolah-sekolah dasar oleh zending di
daerah Sulawesi Tengah erat kaitannya dengan usaha Kristeni-
sasi pada kelompok-kelompok suku yang masih animis. Itu pu-
lalah sebabnya ketika pemerintah Belanda membuka sekolah
rakyat di ibu kota kerajaan, rakyat takut menyekolahkan
anak-anaknya karena khawatir pada kristenisasi. Sampai dengan
datangnya penjajahan Jepang di tahun 1942 sekolah-sekolah
yang ada di Sulawesi Tengah hanya tingkat sekolah dasar ber-
kelas 3 (Volks School) dan berkelas 5 (Vervolg School) ditam-
bah kursus guru 2 tahun (CVO). Anak-anak raja/bangsawan
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kebanyakan dikirim ke Gorontalo, Manado, dan Ujung Pandang
bersekolah.

Kemudian dengan dibukanya sekolah-sekolah oleh par-
tai pergerakan nasional, organisasi sosial yang berdasarkan aga-
ma (Muhammadiyah) dan sekolah Islam Al Chairaat pada tahun
1930-an, maka kepada anak-anak yang dididik pada sekolah-
sekolah ini ditanamkan jiwa kebangsaan di samping pelajaran

‘pengetahuan umum dan ilmu agama pada sekolah-sekolah aga-

ma.

Kelak hasil didikan sekolah-sekolah pergerakan inilah yang
sebahagian besar menjadi tokoh-tokoh pejuang mempertahan-
kan kemerdekaan Bangsa dan Negara yang telah diproklamasi-
kan pada tanggal 17 - 8 - 1945, ketika penjajah Belanda dengan
NICA - nya kembali menanamkan kekuasaannya setelah Jepang
menyerah.

Sekolah Menengah tingkat pertama baru tahun 1948 di-
buka di Sulawesi Tengah, ketika daerah ini menjadi wilayah
dari NIT (Negara Indonesia Timur). Itu pun hanya ada di Palu,
Poso dan Luwuk. Sampai tahun 1960-an anak-anak daerah Su-
lawesi Tengah yang akan melanjutkan pelajarannya ke sekolah
yang lebih tinggi, harus ke Manado, Makassar (Ujung Pandang)
dan Jawa melanjutkan pelajarannya. i

Setelah terbentuknya Propinsi Sulawesi Tengah pada 13
April 1964 barulah terdapat kemajuan yang agak pesat dalam
bidang pendidikan dengan dibukanya lebih banyak SLTP - SLTA
serta Perguruan Tinggi walaupun Pendidikan Tinggi yang ada
ini masih berstatus cabang dari UnHas dan IKIP Ujung Pandang
dan TAIN cabang IAIN Alaudin Ujung Pandang.

Diharapkan pertengahan 1981 ini sudah dapat diwujud-
kan adanya Perguruan Tinggi berdiri sendiri di Sulawesi Tengah.
Di samping sekolah-sekolah negeri maka sekolah swasta pun
banyak didirikan mulai dari T.K. sampai tingkat Perguruan
Tinggi. '
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Mentanaga B. Ampana, Kabupaten Poso.
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SMA.
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Pegawai Kantor BKDH Buol, Toli-Toli.
Bumi Harapan No. 11 Toli-Toli.

Tulisi Pantubuo.

78 tahun.

Volks Onderwijzer tamat tahun 1932.
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Belanda, Jepang, NICA hingga zaman kemerdekaan.

. Yang memakai kopiah Bp. Djeng Djalumang, pensiunan

Penilik SD Kecamatan Luwuk Kota, sedang diwawanca-
rai oleh Sdr. Daeng Patiro Laintagoa di rumah kediaman
beliau, di kampung Soho, Kecamatan Luwuk kota.

147



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17.

148

Sekolah Gubernemen kelas dua yang pertama di kota Lu-
wuk, yang kemudian dirobah menjadi Vervolgschool. Ge-
dung ini menjadi tempat mencetak tenaga guru SR per-
tama di kota Luwuk yang kemudian disebar ke daerah-
daerah di masa lampau pada waktu V.O. dibuka pertama
kali. Setelah direhabilitir, sekarang menjadi gedung Se-
kolah Kepandaian Puteri Negeri (SKKPN) Luwuk.

Bekas perkampungan kota Mendono lama di Kecamatan
Kintom, Kabupaten Banggai yang terletak di atas sebuah
bukit dekat kampung Mendono sekarang. Di kampung
Mendono lama inilah tempat rakyat menerima agama Is-
lam yang pertama yang dibawa para muballig dari Bone
(Sulawesi Selatan).

Bekas Mihrab Mimbar mesjid Mendono di perkampungan
lama (sebelum kampung Mendono sekarang) yang dibuat
dari kayu. Bekas Mihrab ini bertuliskan huruf Al Quran
yang bertarikh (1235) Hijriah.

Tangga naik yang dibuat kemudian menuju ke atas bukit
tempat perkampungan kota Mendono lama. Di tempat
ini banyak terdapat bekas kuburan para penduduk da-
hulu.

13a, 13b dan 13c Gambar Peta Alam yang dibawa oleh
seorang muballig Islam bernama Mohammad Abdullah
bin Alhasni yang juga dikenal dengan nama Mohammad
Abdullah bin Jaelani di kampung Mendono dahulu.

Yang pakai kopiah haji adalah Haji A K. Muid, Seorang
informan yang menyimpan Peta Alam sebagaimana ter-
sebut pada no. 13 di atas. Benda tersebut tersimpan baik
di rumah beliau. Sayang sekali keterangan yang jelas me-
ngenai benda itu beliau sendiri tidak mengetahuinya.

Gedung SPG Negeri Luwuk yang terletak di kompleks
persekolahan Bumi Mutiara., Luwuk.

Dra. Ny. N. Nainggolan dan Dra. Ny D. Borman R. se-
dang mewawancarai dua orang su suku' Tajie di kampung Oti,
Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala

Dua orang suku terasing (Tajie) tersebut pada no. 16 di

atas ketika sedang diwawancarai oleh Dra. Ny. N. Naing-
golan dan Dra. Ny. D. Borman R di Oti, Kecamatan Sindue,



Dra. Ny. N. Nainggolan dan Dra. Ny. D. Borman R. se- -
dang mewawancarai tokoh-tokol masyarakat di kampung
Oti, Kecamatan Sindue, Kabupaten Donggala mengenai
cara menyiarkan Agama Islam pertama-tama di daerah
itu oleh para muballig.
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